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ABSTRAK
Sccara umtrrl-l penelitian ini bcrtujuan untuk rnenganalisis perilaku konsumsi pangan pokok di provinsi

Riau' Sccara spcsifik bertujr-ran untrtk : Menganalisis faktor-fnktor iorninan yang nr**p.ngaruhi pcngeluaran
konsumsi pangan pokok ntmahtangga, dan Menganalisis respon pcngcluaian konsurnsi pangan pokok
terhadap firktor-taktor dominan yang rnempengaruhinya. Untuk menjawab tujuan penelitian ini Oiuan!*n model
Almost ldeal f)emuncl S)tstctn (AIDS) yang dianalisis dengan metode Seemiigtv {-lnrelecrted llegres.sl'7;, (SUR).
Kornoditas pallg&n pokok yang masukkan dalam model mencakup tujuh liomoditas (kelompok ko'rorJitas).
rneliptrti: bcras clan sagu, susu, daging sapi dan ayam, garum, gula pasir, minyak gorcng, serta sayur-sayura* da*
br"r&h-buairan. llasil analisis menunjukkan bahwa clastisitas harga ienciiri uniuk r.tutri, komoditas yang diamati
bertantla ncgatif dengan nilai lebili kecil dari satu. Hal ini menlintlikasikan bahrva pengeluaran konsumsi tujuh
komoditas (kclornpok komoditas) tersebut tidak responsif terhadap pcrubahan nurgnnyn" sendiri. Dcrnikian juga
halnya detrgan e:lastisitas harga silang menunjukkan nilai elasrisitas (dalam nilai .rbsolut) yalg lebjh kecil dari
satu, berarti pcngeluaran konsttmsi tnasing-rnasing kornoditas yang diamati titlak responsii teiladap perubnhan
harga kornoditas lainnya. Semeutara itu, elastisitas pendapatan rnerunjukkan clua komoditas yang mcrniliki nilai
elastisitas perrdnpatan yang lebih besar clari l, yaitu elastisitas pendapatan untuk claging sapi Jan ayam, scfia
elastisitas pcntlnpatan untuk sayur-sayuran dan buah-buahan. Dengan kata lain, penfeluaral konsurirsi daging
sapi dan ayam' serta sayLlr-silyuran dan bLrah-buahan, responsif tcrhadap perubai',an-pendaparap. Dari tenruan
tcrsebut dapat dinyatakan bahwa kebijakan yang berkaitan clengan upaya pcningkatan penclapatal lebih baik
clilakukan dibandingkan dengan kebiiakan pcngenclalian harga. Upaya-untut meningkatlan pendapatan
rumhatansga pcrlu dilakukan untuk meningkatkan konsumsi rnasyarakat, khususnya konsurnsi daging sapi cla'
ayam, serta sayrtr-sayuran dan buah-buahan.
Kata Kunci; Pctngan Polcok, Elistisitas, Reslsonsif

T. PENDAHT]LUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Terjaminnya ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup, kualitas yang memadai clan
tirrgkat harga yang terjangkau oleh rumahtangga merupakan iururun dan target yang ingin dicapai
ii*lnrn ;lenyttstrnan dan perLrmusan kebijakan pangan nasional. Ketidakstabilan persediia* pangan
danlatau gejolak harga pangan pokok, kekurangan beras di Indonesia telah terbukti clapat memicu
munculnya gejolak nasional yang mengarah pada tindak kriminal. Ada beberapa kebijakan
pemerintah yang pernah dilakukan dalam mengenclalikan harga pangan, rnisalnya p*ng.ndalian
harga beras melalui bulog, operasi pasar untuk mengendaliian mlnyak goreng, impo*ntuk
mengendalikan harga gula dan terigu. Kebijakan pernerintah dalam-peningkatan diversifikasi
pangan juga telah dilakukan mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 dan peraruran
Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 tentang peningkatan keanekaragarnan pangan sesuai
karakteristik daerah sebagai acuan yang dapat mendorong percepatan p"ttgun.ku.ugr*nn konsumsi
pangan (P2KP) berbasis sumberdaya lokal melalui kerjasama sinergi antara p.o..iintah pusat dan
pemerintah daerah.

Secara teoretis, pennintaan terhadap suatu komoditas atau kelompok komoditas dipengamhi
oleh harga komoditas yang bersangkutan, harga komoditas lain yang memiliki hubungan .1-"nga1
komoditas terscbut, tingkat pendapatan dan selerar. Menurut Koutsor-ryianis (1g79), r..u.u konsepiual
permintaan merupakan suatu fungsi yang dipengaruhi oleh banyak peubah (multivariate). peubah-
peubah penting yang mempenganrhi permintaan adalah harga barang yang bersangkutan, harga barang
lain, pendapatan serta selera. Menurut Ischak (2005), dalam auuiirir jangka penOet< dapai
diasumsikan tidak terdapat perubahan selera, oleh karena itu konsumsi clan permintaan suatu
kcmoelitas ditentukan oleh tingkat harga-harga dan penclapatan. Apabila haiga-6arga disuatg
wilayair diasumsikan homogen, dapat dilripotesiskan bahwa penduduk (rr-rmahtangg;) yang memiliki
tingkat pendapatan berbeda akan memiliki pola konsumsi dan permintaan Vung berbeda plla.
Masalah tttama yang mempengaruhi permintaan dan konsumsi pangan, yaitu harga lornoclitas yang
bersangkutan berfluktttasi dan cenderung rneningkat,, ketersediaan bahan makanan semakin terLratas.
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tanda llositil dari parallleter irarsa sa)/ur-saytiruilr rian buah-buahan mepgintlikasikan hl6rva komoelitas
beras dan seuu bersubstitusi clengan kruroclitas ini.

Irlasitisitas harsir sencliri tlatr harga silang (lihat'l'abel 2 tlan'['abet 3) sclLrlr[6ya 6esaran
nilainvl lehih kecil ciari sati.r (c'llrlam nilai absolut), hal ini scnada clengan ksrrsunisi lreras c]rn sasn,
konstttllsi sttstl, tJatt kotrslttnsi elaging satrri dan ayarn. tr-lal ini menginclil<asil<ap trahtva pelgarirh
peubah-peubah tersebtrt tidak responsif'terhadap konsuursi garam oleh rumahtiipggs cli Provipsi ltiau.
Sedangkan hltsil perhitugan nrenLtnjukan elastisitas perrclapati)n juga besararr nilai elastisitasnya kecil
dari sattl hal ini senada clengan elastisitas pettclapatan beras dan silgri clan susu. tlal ini juga
ntengandung pengertian bahwa elastisitas penclapatan titiak respotrsi{' tcrha{ap kopsumsi garam
rumahtangga cli Provinsi Riau.

3.2.5. Iionsurnsi Cula I'asir
Petrbah yang signihkan mempengantlri konsnmsi gula pasir rumahtangga cli Provinsi Riau

adalah ltarga gula pasir clan harga rninyak goreng. Tanda dan besaran paraltleter dugaan berturut-turut
sebesar 0.0016, clun -0.0015. llal ini terjadi karena gula pasir merupakan komoditas kebutghan pokok
ntmahtangga di Provinsi Riau. ftr:mahtangga akan berusaha rnernpcrtalrankan jurnlah l<.gpsuursinva,
sehingga apabila halga rneningkat maka pengcluarau konsumsinya juga ikLrt nreningkat. Serlapjutlya
tanda rrcgatif paratneterclugaan harga minyak goreng. IIal ini nre,ngindikasikarr hahwa komoditas guia
pasir herkomplemen dengan kornoditas minyak goreng (kelonrpok kornoclitrs) tersebut. Sebaliklva
tantia positil'dari parameter harga sayur-sayuran dan br"rah-bLrahan mengindikasikal hafuwa kornoditas
berus tlrtn sagu bersubstitLrsi clengan komoditas ini.

I-.lasitisitas harga sendiri clan harga silang (lihat Tabe'1." dan'1 ahel..) selLlruhnva besapal nilainya
lebih kecil ciari satu (dalarn nilai absolut. liai ini menginclikasikan bahwa perrganlh peubah-peu6ah
terscbut tidak re'sponsi{- terhailap konsumsi gula plsir oleh nrmalrtangga di Provinsi Itiau. Seclangkan
hasil perhitugan menunjukau erlaslisitas penclapatau jugo besalan nilai e'lastisitnsnva kecil cllrri sattr.
Ilal ini juga metiganclung pengertian bahwa elastisitas perrclapatan ticlak responsil''terlracilp kopsumsi
gula pasir rurmalrtangga di Provinsi Riau.

3.2.6. Konsumsi Minyak Coreng
Peubalr yill'rg signifikan (faktor dominau) rnempensamhi konsurnsi rrrinynli goreng runialrtanggii

di Provinsi Riau adalah harga minyak goreng, lrarga susu, harga beras clan sagu. dan gula pasir. 'fancla

dan besaran parameter duraan bertunrt-turLrt sebesar0.01 18, -0.0034, -0.0065, dan -0.(Xll5. llal ini
terjlrdi karc-na rninyak goreng tnerupitkan kotnttclitas kehrutuhan pokok nrmahtangga cli Pror.,ipsi 1{iar-r.

Rtrmahtangga akan bet'usaha mempertahankan jurlrlah konsumsinya, sehingga apabila harga
meningkat maka pengeluaran konsumsinya juga ikut rneningkat. Sclanjr-rtnya tantla negatif lrararleter
dugaan harga susLl, harga beras dan sagu, clan gr"rla pasir. I lal ini mengindikasikan bahu,a komoclitas
minyak gL)rL'n-q berkomplemen clengan,ketiga komoclitas {kelompok komocJitas) tersebr-rt. Sebaliknya
tancla.positif dari parameter harga sayur-sayuran dan buah-buahan mengindikasikan bahrva komoditas
beras dan sa-uu bersubstitusi dengan komoditas ini

I;lasitisitas harga sendiri dan harga silang (lihat 'fabel 2 clan 'fabel 3) seluruhnya besaran
nilainya lebih kecil dari satu (dalam nilai absolut). FIal ini mengindikasikan trahwa pengaruh peubah-
peubah tersebut tidakresponsif terhadap konsunrsi minyak goreng oleh rumahtangga di Pror,'insi Riau.
Sedangkan hasil perhitugan menunjukan elastisitas pendapatan juga besaran nilai elastisitasn.va kecil
dari satu. llal ini juga mengandtmg pengertian bahrva elastisitas pentlapatan ticlak responsif terharlap
konsuntsi minyak goreng nlmahtaltgga di Provinsi Riau.

3.2.7 .' Konsumsi Sayur-sayuran dan lluah-Buahan
Peubah yang signifikan (faktor dominan) mempengaruhi konsurnsi sayur-sayuran dan buah-

buahan rumahtangga di Provinsi Iliau adalah harga sayur-say-uran clan bLrah-buahan harga susu, harga
beras dan sagu, harga daging satrri dan &lilfir; clan harga gararn. Tancla dar-r besaran paratneter clugaan
berturut-tLtrut sebesar 0.0246, -0.0091, -0.00(12, datr -0.0003. [tal ini terjadi karena sayu-sayur dan
buah-truahan trrcrupakan komoditas kebutLrharr slrmber vitamin dan mincral runahtangga di Provinsi
Riau. llr-rmlhtangga akan berusaha mempertahatrkan jumlah konsumsinya, sehingga apabila harga
menirrgkat riraka pengeiuaran konsumsinya juga ikuf tneningkat. Selanjutnya tancla negatif pararneter
dugitan liarga susu, harga beras clan sagu, hat'ga claging sapi dan avitrn, dan harga gartll llal irri
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nlcnginclikasikall brltu,a komoditas harga sayur-sayuran dan buah-buahan berkornplemen dengan
keempat kotlroditas (kelotttpok kornoclitas) tcrsehrrt. Sebaliknya tancia positif dari parameter harga
saytlr-sayllran clitll irrlltlt-bualtan mcnginclikasihali bahwa komoeiitas beras dan sagu bersubstifusi
dengan korrroditus rrir

Biasitisitas irarga sertctriri clan harga siiang (lilrat Tabci 2 cian l-abel 3) seltiruhpya besaran
nilainya lcbih kccil dari satu (datam nilai absolut'). t{al ini menginciikasikan bahrva pengaruft peubah-
peubah terschut tidak rc:spttrtsil'terhaclap konsumsi sayur-sayuran clan iruah*br.rahan oleh r-umahtapgga
di Provitlsi ILiar.r. Sctlartgkan clastisitas penclapafan dari hasil perhitungan besaran uilai elastisitasnya
bcsar dari satu. llal ini juga rnengandung pengertian bahwa elastisitas penclapatan responsif terhadap
konstunsi daging snpi tlan ayiun r-unrahtangga di Provinsi l{iag.

IV. KESII\TPUI,AN DAN ffPLTKAStr KET}I.TAKAN
Irakttlr-f irktor dotlinan yang lncnrpefigarulri perilaku konsumsi parrgan pokok oleh

ntmahtangga di l)roi,insi I{iau bervariasi untuk setiap kerrnoditas yang diirrnati. Pertaruct, pengeluaran
k.trnsumsi beras ditn sltgtl dominan dipengaruhi oleh harganya sendiri, harga daging sapi tlan ayam,
harga garam. harga lnittyak goreltg, dan lrarga sayLlr-sayLlran dair Lruah-buahan. Keclrtcs, pengeluaran
konsumsi sttstt clotnitratt dipengaruhi oleh herrga suslr, harga clagir"rg sapi clan ayam, harga rninyak
goreng, dan harsii silYLtr-sayuritn clan buali-buahan. Ketigit, pengeluran konsumsi claging sapi clan
ayam clclminan tlipcngan-rhi olelt harganya secliri, harsa sllsu, harga beras clan sagu' clan harga sayur-
sayuran d&n bualt-bultltau, Kacmput, pengelLiaran konsumsi garam clominan clipenganrhi oleh hargapya
sendiri' harga bcras r.lan sagu, cialt lrarga sayur-sayuran clan buah-buahan. Kclims, pengeluarnn
konsunrsi grrla Pasir tiottrinalt dipertganrlri oleh harganya sendiri, dan harga minyak gur.rig. k"n,rrrnrr,
pettgeluaran ltotrttlnsi rrtinyak goreng dominan dipengaruhi oleh harganyi] sendiri, harga i,.,ru, harga
beras detll sagr.t. ci:itt harga gula pasir. Dan ketujtth, pengeir.raran konsumsi sayur-sa).rlran dan buah-
br-rahan dottrinan ciiFcngamhi oleh ltarganya sencliri. harga suslr, harga beras dan sagr-r, harga daging
sapi dan ayalt'l, dan lrarua garam.

Bcrtlasiirkan hasil perhitungan elastisitas clapat clinyatakan balirva elastisitas harga sepcliri
untuk seluruh korntltlitas yatrg cliarrrati bcrtanda ncgatif clcngan niiai lebih kecil dari satg. gal ipi
rnengindikasikalt balrn'a perrgeltrariti konsuursi tujuh kornoclitis (kelornpok komoclitas) tersebut tidak
rcstrronsil'terhaclall pcrutrahatr harganya sencliri. Dernikian juga halnya ciengau elastisitas harga silsng
rnenunjukkan lrilai clastisitas (clalarn lrilai absolut) yang,lebih kecil clari satlr, berarti perrleluaran
konsumsi r-rltlsing-lnasitrs korloditas yang cliainati tidak reiponsif^terhadap perLrbahan l-rarga kJmoditas
Iainnya. Setrentata itu, clastisitas penclapartari menunjukkan clua konioditas yang mepriliki nilai
elastisitas penelairiltart 1'atlg lebih besar clari I, yaitr-r e lastisitas penclapatan untuk daging sapi clap ayam,
serta elastisitas PcnclltPatittr rttrtuk silyur-siiyllreul dan buah-buahari. Dengal kati lail,'pengeluaran
konsumsi daging salli clan ayaln, serta sayur-sayuran dan buah-bLrahan, reiponsif terhaclap pel-ubaha'
pendapatan.

Dari tctttttatt {crsebtlf ciapat clirtyatakau trahwa kebijakarl vang berkaital denga* Lrpaya
peningkatatt pcrttdrtpalan lebih baik ciilakukan dibanclingkan ,i.ngu,l kebi.lakarl pengendalian harrgii
Upaya untttk nrettirtskatkan penelapattut ruintratangga p.il.r ciilakukan untuk meningkatkan konsur'rsi
masyarakat. khtisusrtl'tt konsutrrsi clerging sapi darr ayanr, serta siiyllr-sayuran dan bu3l1-btrahan.
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Kcteritttsittr: a Signitikan pitda taritf l{) pcrscn. b Signifikttn paila taral.5 pcrscn, c Signigiklur pada tarat'l pcrsci't

Tabcl -j. Elastisitas Pendapatan Beberapa Komoditas Pangan Pol<ok.

an faran-:erer raltgsa Komodltas Menggunai<an &.tetocle S JR.

Vrl'iallr.l Ile ras
rl:rn Sauu

Susu
Daging Supi

& Atanr {lar*nr Gula Pasir
Stinl,tk
Corenr:

Sayur tlan
ISuah

Ulgt,:-.ll 0"2t)51 r 0.1{i7 lc -U.0543 c 0.r) l.{'7 c 0.0419 c ii"lOri I c {).il(r4 c
lluruu bcrirs rlun
sltgu 0.() lt) l c -0.00{)5 -0.(X)3li a 0.(x)t)9 t ,0.00 r I 0.()065 c -0 00{;: tl
I-larga 'trsrt 0,0005 0.0I55 c -0.0021 l) -0.0(x) I -().0r)01 ().()0i4 c -0.U091 c
llarga drruing
saDi& lrvrlu -0.tX)38 a -0.()02 i h 0.0I 2.1 c 0.0(x) r 0 0006 0.0011 -().{)082 c

ll1rya graf alr -0.0009 c -0.000 t -0.r)001 0.t)0ll c () 0 -0 0003 a
I {ar It rtr la as tr -0.0r) I I -r).00{)-l 0 0006 0.000 r t).0t)l 6 c -t).(X) I 5 c 0.0007
l-llrrqa tttinl'1li
g0rcng -{).(.)0{r5 r: -{).00-j4c 0 001 I 0 -0.001 5 c t).01 12 c -{1.001_i
l-larga Suvur dun
I}ralr -0.00611r -0.()U9I c -{).0082 c -0.0()03 a ().0007 -0.(x) I 5 t).0146 c

Lttl_-- -{).(} I I -ic -0.00i)8 c 0.0i6-1 c -().00()S c ().0024 e 0.0 l;13 t: {).U{)25 c
ltlll-r iilltlgOta r1 -0.0;178c -0.0I l5 c -().1-189 c 0.000: 0.001 3 t) o.(x ).17 -0. 1 52i c

Dttrtt rrr\ trcrttlitli I' rrrr {).01 -53 c -r).00.1i{ -(i.{)450 c 0.()001 -0.()0r)5 {) 0(i0l -0.tll()t) c

ll)Lrrrrrlv
l_L.:':t!&L,1Lq! t).0060 lr () -0.021 6 c -0 000 r 0.(xx) I -0.0011 -0.02 t I c

Durlnrr

391{ry.rtrn tll 0.0I0{) c {) (x)t I -().055 5 c 0 0.(xx)l r).(xx)5 -().041 f{ c

"fabe l l" Elastisitas i{arga Sendiri clan Harga Silang Bc'lrerapa Komoclitas Pangan Pol<ok.

Komortitas

Flarga Komoditas

Eerns
dan
Sagu

Susu
Daging
Sapi cQ

Avam
C*ranr Cula

Pasir
Stinyak
tioreng

Sayur
Srvuran
ct Buah-
buahan

Rclls tlun Saqu -0.003 r -0.08:9 0.t) 138 -0.01.q -0.0q48 0.101-5

Sustt 0.0063 -u. I054 -0.0027 -0.00e 1 -0.0877 0.29

Dasinq Sani & ;\yarn -0.01{61 -0.ti484 -0.00 r9 0.01 75 0.()4lt -0.2303
Caratn -0"067-5 0. r 037 -0.63(r7 0.00-54 0.291 r 0.22i'.1
Gula I'asir -0.0-5-59 0.0008 -0.0919 -0.0007 -0. 120 r 0.069
N4invlk Gorcng -0.1i79 -0.074 -0.0043 0.{i00s -0.03,58 0.0'107
Savur & lJulh -0.074 -0.1 te2 -0.12r{ I -0.004 0.00q9 -0.{l 124

Komoditas Elastisitas Pendapfl tan

Ee$--riiur-,14sit 0.s !5,3

Susrr 0.{r937

Dagirtg Sapi dc Ayam :.0019
Carani 0.6330
Gula Pasir 0.{rli 19
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